BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur yang dilakukan dalam upaya
mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas permasalahan
penelitian yang telah diajukan. Oleh karena itu, penentuan tahapan penelitian dan
teknik yang digunakan harus mencerminkan relevansi dengan fenomena penelitian.
Penulis berpijak dari realitas yang terjadi dilapangan, yakni, “Konstruksi Makna

Perbedaan Agama Bagi Anak dari Pasangan Beda Agama”.

3.1.1 Fenomenologi

Pada penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan paradigma konstruktivis. Paradigma yang
memandang Illmu Sosial sebagai analisi sistematis terhadap socially
meaningfull action melalui pengamatan langsung dan terperinci terhadap
pelaku sosial dalam kehidupan sehari-hari yang wajar atau alamiah, agar
mampu memahami dan menafsirkan bagaimana para pelaku sosial yang
bersangkutan menciptakan dan memelihara atau mengelola dunia sosial
mereka. Fenomenologi merupakan sebuah studi yang mempelajari fenomena

seperti penampakan, segala hal yang muncul pada pengalaman manusia, yakni
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bagaimana cara manusia mengalami sesuatu dan makna yang dimiliki dalam

pengalaman manusia.(Kuswarno, 2009:22)

Fenomenologi mempelajari struktur pengalaman sadar (dari sudut

pandang orang pertama), bersama dengan kondisi-kondisi yang relevan.

“Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani dengan asal suku kata
phainomenon yang berarti “yang menampak”. Menurut Husserl,
dengan fenomenologi, kita dapat mempelajari bentuk-bentuk
pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya langsung,
seolah-olah kita mengalaminya sendiri”. (Kuswarno, 2009:10)

Lebih lanjut dikatakan oleh Alfred Schutz, Salah satu tokoh
fenomenologi yang menonjol bahwa inti pemikiran Schutz adalah bagaimana
memahami tindakan sosial melalui penafsiran. Schutz meletakan hakikat
manusia dalam pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil tindakan
dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu proses pemahaman aktual kegiatan
kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga ter-refleksi dalam tingkah

laku”. (Kuswarno, 2009:18).

Menurut The Oxford English Dictionary dalam buku Kuswarno
menafsirkan bahwa fenomenologi adalah ilmu mengenai fenomena yang
dibedakan dari sesuatu yang sudah menjadi, atau disiplin ilmu yang
menjelaskan dan mengklasifikasikan fenomena, atau studi tentang fenomena.
Dengan kata lain, fenomenologi mempelajari fenomena yang tampak di depan

kita, dan bagaimana penampakannya.(Kuswarno, 2009:1)
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Edmund Husserl yang merupakan pendiri dan tokoh utama dari aliran
filsafat fenomenologi menafsirkan fenomenologi sebagai ilmu tentang hakikat
dan bersifat a priori. Husserl menganggap fenomena mencakup noumena
(pengembangan dari pemikiran Kant). Husserl menolak pandangan Hegel
mengenai relativisme fenomena budaya dan sejarah. Namun menerima
konsep formal fenomenologi Hegel, serta menjadikannya sebagai dasar
perkembangan semua tipe fenomenologi. Pada dasarnya fenomenologi
mempelajari struktur tipe-tipe kesadaran, yang terentang dari persepsi,
gagasan, memori, imajinasi, emosi, hasrat, kemauan, sampai tindakan, baik itu
tindakan sosial maupun dalam bentuk bahasa. Struktur inilah yang oleh

Husserl dinamakan “kesengajaan”, yang terhubung langsung dengan sesuatu.

(Kuswarno, 2009:36) menguraikan sifat-sifat dasar penelitian kualitatif
yang relevan menggambarkan posisi metodologis fenomenologi dan

membedakannya dari penelitian kuantitatif:

1. Menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan kehidupan manusia.

2. Focus penelitian adalah pada keseluruhannya, bukan pada perbagian
yang membentuk keseluruhan itu.

3. Fokus penelitian adalah menemukan makna dan hakikat dari
pengalaman, bukan sekedar mencari penjelasan atau mencari

ukuran-ukuran dari realitas.
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4. Memperoleh gambaran kehidupan dari sudut pandang orang
pertama, melalui wawancara formal dan informal.

5. Data yang diperoleh adalah dasar bagi pengetahuan ilmiah untuk
memahami perilaku manusia.

6. Pertanyaan yang dibuat mereflesikan kepentingan, keterlibatan dan
komitmen pribadi dari peneliti.

7. Melihat pengalaman dan perilaku sebagai satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, baik itu kesatuan antara subjek dan objek, maupun

antara bagian dan keseluruhannya.

Sifat-sifat penelitian kualitatif tersebut, akan sejalan dengan ciri-ciri

penelitian fenomenologi, yakni:

1. Focus pada sesuatu yang Nampak, kembali kepada yang sebenarnya
(esensi), keluar dari rutinitas, dan keluar dari apa yang diyakini
sebagai kebenaran dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Fenomenologi tertarik dengan keseluruhan, dengan mengamati
entitas dari berbagai sudut pandang dan perspektif, sampai didapat
pandangan esensi dari pengalaman atau fenomena yang diamati.

3. Fenomenologi mencari makna dan hakikat dari penampakan, dengan
intuisu dan refleksi dalam tindakan sadar melalui pengalaman.
Makna ini yang pada akhirnya membawa kepada ide, konsep,

penilaian dan pemahaman yang hakiki.
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4. Fenomenologi mendeskripsikan pengalaman, bukan menjelaskan
atau menganalisisnya. Sehingga deskripsi akan mempertahankan
fenomena itu seperti apa adanya, dan menonjolkan sifat alamiah dan
makna dibaliknya.

5. Fenomenologi berakar pada pertanyaan-pertanyaan yang langsung
berhubungan dengan makna fenomena yang diamati.

6. Integrasi dari subjek dan objek. Pengalaman akan suatu tindakan
akan membuat objek menjadi subjek dan subjek menjadi objek.

7. Investigasi yang dilakukan dalam kerangka intersubjektif,realitas
adalah salah satu bagian dari proses secara keseluruhan.

8. Data yang diperoleh menjadi bukti-bukti utama dalam pengetahuan
ilmiah.

9. Pertanyaan-pertanyaan penelitian harus dirumuskan dengan sangat

hati-hati.

Fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan perspektif Alfred Schutz yang lebih menekankan pada
pentingnya intersubjektivitas. Inti dari fenomenologi Schutz adalah
memandang bahwa pemahaman atas tindakan, ucapan, dan interaksi

merupakan prasyarat bagi eksistensi sosial apapun. (Mulyana, 2001:62)

Dari pemikirannya, Schutz membuat sebuah “model tindakan manusia”

yang dipostulasikan sebagai berikut:
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1. Konsistensi logis, digunakan sebagai jalan untuk pembuatan
validitas objektif dari konstruk yang dibuat oleh peneliti. Validitas
ini perlu untuk keabsahan data, dan pemisahan konstruk penelitian
dari konstruk sehari-hari.

2. Interpretasi subjektif, digunakan peneliti untuk merujuk semua
bentuk tindakan manusia, dan makna dari tindakan tersebut.

3. Kecukupan, maksudnya konstruk yang telah dibuat oleh peneliti
sebaiknya dapat dimengerti oleh orang lain, atau oleh penerus
penelitiannya. Pemenuhan postulat ini menjamin konstruk ilmiah
yang telah dibuat konsisten dengan konstruk yang telah diterima,

atau yang telah ada sebelumnya. (Kuswarno, 2009:39)

Fenomenologi sosial yang dikemukakan Alfred Schutz mengatakan
bahwa keseharian kehidupan dunia ini dapat dipahami dalam term-term
yang kemudian disebutnya sebagai pelambangan (typications) yang
digunakan untuk  mengorganisasikan  dunia sosial. Manusia
mengkonstruksi makna di luar arus utama pengalaman melalui proses

“tipikasi”.

Typications ini adalah konstruk interpretasi yang berubah-ubah
berdasarkan latar belakang kehidupan seseorang, kelompok budayanya,
dan konteks sosial tertentu. Schutz melihat pelambangan ini seperti

diorganisasikan dalam sebuah ketersediaan pengetahuan yang luar biasa
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kompleks dan dia percaya bahwa penggambaran pemahaman dari

ketersediaan pengetahuan adalah tugas utama penelitian sosial.

Inti pemikiran Schutz adalah bagaimana memahami tindakan sosial
melalui penafsiran. Proses penafsiran dapat digunakan untuk
memperjelas atau memriksa makna yang sesungguhnya. Sehingga dapat
memberikan konsep kepekaan yang implisit. Schutz meletakkan hakikat
manusia dalam pengalaman subjektif, terutama ketika mengambil
tindakan dan mengambil sikap terhadap dunia kehidupan sehari-hari.
Dalam hal ini, Schutz mengikuti pemikiran Husserl, yaitu proses
pemahaman actual kita, dan pemberian makna terhadapnya, sehingga

ter-refleksi dalam tingkah laku. (Kuswarno, 2009:18)

3.1.2 Konstruksi Makna dalam Fenomenologi

Fenomenologi (phenomenology) merupakan salah satu metode penelitian
yang dapat digunakan untuk memahami fenomena berdasarkan interaksi sosial.
Kajian tersebut bertujuan untuk menggali kesadaran terdalam dari individu
mengenai pengalaman atau peristiwa yang dialaminya (conscius experience) dan

cara individu dalam memaknai pengalaman tersebut.

Berdasarkan pemikiran fenomenologi, sebuah peristiwa tidak dapat memiliki
makna sendiri, kecuali manusia membuatnya menjadi bermakna. Makna itu

sendiri harus benar-benar dimiliki dan dipahami bersama. Dalam konteks
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interaksi sosial, ‘bersama dengan orang lain’ merupakan arena untuk membangun
makna. Sebab ketika suatu kelompok masyarakat memiliki pengetahuan yang
sama, mereka akan memiliki keyakinan yang sama akan suatu realitas. Dalam
proses pembangunan tersebut, mereka menggunakan bahasa. Karena dengan
bahasa, baik bahasa verbal maupun non-verbal, individu-individu menegosiasikan

makna.

Pemahaman terhadap makna merupakan refleksi dari pengalaman yang
dirasakannya pada saat tertentu atau berbagai pengalaman yang dirasakannya
selama bertahun-tahun, dan juga pengalaman yang berasal dari orang lain. Ketika
ia berinteraksi dengan orang lain, ia bukan hanya menginterpretasikan pengalaman
pribadinya, tetapi ia juga menginterpretasikan orang lain yang dilihat atau
diceritakan kepadanya. Pengalaman tersebut menjadi keseharian atau Lebenswelt
(lifeword). dengan kata lain fenomenologi bertujuan untuk menganalisis cara
manusia menginterpretasikan tindakan sosialnya, dan orang lain memberinya

makna.

3.2 Subjek Penelitian dan Informan

3.2.1 Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sesuatu, baik orang, benda ataupun lembaga

(organisasi), yang sifat-keadaannya (“attribut”-nya) akan diteliti. Dengan kata lain
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subjek penelitian adalah sesuatu yang di dalam dirinya melekat atau terkandung objek

penelitian.

Subjek penelitian yaitu keseluruhan objek dimana terdapat beberapa
narasumber atau informan yang dapat memberikan informasi tentang masalah yang
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. Wawancara akan dilakukan

berdasarkan kriteria tertentu kepada subjek penelitian.

“Menurut Webster’s New Collegiate Dictionary, seorang informan adalah
seorang pembicara asli yang berbicara dengan mengulang kata-kata, frasa,
dan kalimat dalam bahasa atau dialeknya sebagai model imitasi dan sumber
informasi”. (Spradley, 2006:39)

3.2.2 Informan Penelitian

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang, karena memiliki informasi
(data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti, dimintai informasi mengenai
objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara
langsung yang disebut sebagai narasumber. Adapun definisi narasumber menurut
Bagong Suyatna adalah: “Peranan informan dalam mengambil data yang akan digali
dari orangorang tertentu yang dinilai menguasai persoalan yang hendak diteliti,

mempunyai keahlian dan berwawasan cukup” (Suyatna, 2005 :72)

Dalam penelitian ini peneliti menentukan informan dengan menggunakan
Teknik purposive. Teknik purposive adalah teknik pemilihan informan berdasarkan
karakteristik tertentu dan penilaian peneliti yang sesuai dengan Kriteria-kriteria yang

ditentukan dan sesuai dengan persyaratan.
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Sebagaimana yang disampaikan Sugiyono dalam buku Metode Penelitian

Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Sugiyono, 2014:218-219), adalah:

“Purposive adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan
tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut yang dianggap
paling penting tahu tentang apa yang kita harapkan,atau mungkin dia sebagai
penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi objek/situasi social

yang diteliti.”

Disini peneliti mengambil informan yang menjadi sumber informasi yang

mengetahui tentang penelitian yang sedang diteliti, dengan pertimbangan bahwa

mereka yang paling mengetahui informasi yang dibutuhkan oleh peneliti.

Pemilihan informan dalam penelitian ini, diperoleh dengan melakukan kegiatan

wawancara yang dilakukan terhadap informan yang sudah dipertimbangkan oleh

peneliti. Lebih jelas, informan penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Table 3.1

Tabel informan

No Nama Status Agama
1 Carolin Tri Suryani Anak Islam

2 Diaz Prameswari Anak Islam
3 Michael Hillarry Orang tua Protestan
4 Suryagarniwa Orang tua Islam

5 Henny Prihartini Orang tua Protestan

Sumber : Peneliti 2018
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

3.3.1 Studi Pustaka

Studi kepustakaan dimaksud untuk memperoleh telaah teori-teori komunikasi
dan teori-teori pendukung yang dapat memberikan penjelasan mengenai pokok-pokok

permasalahan yang di teliti, diantaranya:

1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah mengumpulkan data melalui buku-buku
literatur dan sumber data lainnya, dilengkapi dengan pendapat para ahli yang
berhubungan dengan permasalahan dibahas untuk mendapatkan data teoritis
yang akan dijadikan sebagai bahan pembanding dalam pembahasan masalah.
Seluruh data yang telah diperolen melalui cara ini merupakan data yang
disajikan dengan cara mengutip dan mengungkapkan kembali teori-teori yang
ada yang berhubungan dengan penelitian yang sedang dilakukan demi

menunjang kesempurnaan dari hasil penelitian.

2. Penelusuran Data Online

Melakukan penelusuran data melalui media online seperti internet atau
media jaringan lainnya yang menyediakan fasilitas online, sehingga
memungkinkan peneliti dapat memanfaatkan data-informasi online yang
berupa data maupun informasi teori, secepat atau semudah mungkin, sesuai

dengan kebutuhan peneliti. Dan peneliti menggunakan data online seperti
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dari: www.google.com. Karena didalam situs ini banyak informasi-informasi

yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian ini.

3.3.2 Studi Lapangan

Studi lapangan merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mendatangi langsung ke tempat objek penelitian, terdiri dari :

1. Wawancara Mendalam (In-depth Interview) Untuk memperoleh informasi
secara akurat dari narasumber langsung sebagai data primer, peneliti
melakukan metode wawancara. Wawancara adalah cara pengumpulan data
yang dalam pelaksanaannya mengadakan Tanya jawab terhadap orang-orang
yang erat kaitannya dengan permasalahan, baik secara tertulis maupun lisan
guna memperoleh keterangan atas masalah yang diteliti. “Wawancara
mendalam mirip dengan percakapan informal. Metode ini bertujuan
memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua responden, tetapi
susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden”
(Mulyana, 2010 : 181). Wawancara dapat dilakukan beberapa kali untuk
memberikan datadata yang benar-benar aktual. Seperti juga dalam metode
penelitian lainnya, kualitatif sangat bergantung dari data dilapangan dengan
melihat fakta-fakta yang ada. Data yang terus bertambah dimanfaatkan untuk
verifikasi teori yang timbul dilapangan, kemudian terus-menerus

disempurnakan selama penelitian berlangsung. Dalam hal ini peneliti
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melakukan wawancara mendalam kepada para kaum Biseksual di kota

Bandung.

. Observasi

Observasi partisipatif merupakan teknik berpartisipasi yang sifatnya interaktif
dalam situasi yang alamiah dan melalui penggunaan waktu serta catatan
observasi untuk menjelaskan apa yang terjadi. Moleong melengkapi definisi
ini, bahwa observasi partisipan, adalah pengamatan berperan serta, adalah
pada dasarnya berarti mengadakan pengamatan dan mendengarkan secara
cermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya sekalipun. Kemudian
Bodgan juga melengkapi bahwa observasi partisipan adalah penelitian yang
bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti
dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan selama itu data dalam bentuk
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berjalan tanpa gangguan

(Moleong, 2007:164).

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk
tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang. Teknik
dokumentasi dalam penelitian kualitatif merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara.
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4. Proses Pendekatan Pada model “A Data Collecting Circle” dari Creswell,
proses pendekatan ini disebut sebagai “Gaining Access and Making Rapport”.
Melakukan pendekatan untuk sebuah wawancara kepada seorang anak yang
orangtua nya berbeda agama bukanlah hal yang mudah. Banyak diantara
mereka menutup diri sehingga diperlukan ketelatenan dan kesabaran.
Persoalan yang sering dijumpai adalah kecurigaan yang tinggi kepada orang
diluar bagian dari mereka yang bertujuan untuk mengungkapkan kehidupan
atau perilaku mereka melalui wawancara. Untuk mengatasi hal tersebut,
peneliti melakukan dengan beberapa cara dalam melakukan pendekatan agar
akses tersebut dapat dilakukan, dengan anggapan akses yang mudah, maka
peneliti semakin dekat dengan informan agar mampu menguak sisi lain dari

kehidupan informan.

3.4 Uji Keabsahan data

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian.
Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan
terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan
valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa

yang terjadi sesungguhnya dilapangan.

Cara pengujian kredibiltas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian

menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan
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ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis

kasus negatif, dan membercheck.(2005:270).

Peneliti hanya menggunakan tiga poin yang dianggap memungkinkan untuk

melakukan uji kredibilitas, yaitu :

1. Peningkatan ketekunan, berarti melakukan pengamatan secara lebih
cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian
data dan urutan peristiwa akan dapat direkan secara pasti dan

sistematis.

2. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam
bentuk diskusi dengan rekan-rekan sebaya, yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti,
sehingga bersama mereka peneliti dapat me-review persepsi,

pandangan dan analisis yang sedang dilakukan. (Moleong, 2007:334)

3. Membercheck, proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan
oleh pemberi data. Sehingga informasi yang diperoleh dan akan
digunakan dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud

sumber data atau informasi. (Sugiyono, 2005:275-276)
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3.5 Teknik Analisis Data

Suatu kegiatan yang mengacu pada penelaahan atau pengujian yang
sistematik mengenai suatu hal dalam rangka mengetahui bagian-bagian, dan
hubungan bagian dengan keseluruhan. Oleh karena data penelitian ini berupa data
kualitatif (antara lain berupa pernyataan, gejala, tindakan nonverbal yang dapat
terekam oleh deskripsi kalimat atau gambar) maka terdapat tiga alur kegiatan

yang dapat dilakukan secara bersamaan, yaitu:

1. Pengumpulan Data ( Data Collection). Suatu proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaa, pengabstrakan dan
transformasi data kasar muncul dari catatan catatan tertulis di

lapangan.

2. Reduksi Data (Data Reduction). Data yang dikelompokan
selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.

3. Penyajian Data (Data Display). Susunan sekumpulan informasi
yang memungkinkan penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan.

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion verivication). Dimana
kesimpulan tersebut diverivikasi selama proses penelitian. Verifikasi

tersebut berupa tinjauan atau pemikiran kembali pada catatan lapangan
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yang mungkin berlangsung sekilas atau malah dilakukan secara
seksama dan memakan waktu lama, serta bertukar pikiran. Sehingga
makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,

kekokohannya, dan kecocokannya sehingga membentuk validitasnya.

5. Evaluasi (Evaluation). Melakukan verifikasi hasil analisis data
dengan informan, yang didasarkan pada kesimpulan tahap keempat.
Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan interpretasi dari
hasil wawancara dengan sejumlah informan yang dapat mengaburkan

makna persoalan sebenarnya dari fokus penelitian.

3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini memiliki lokasi yang menjadi lapangan penelitian dari penulis
serta waktu berlangsungnya penelitian ini, adapun lokasi dan waktunya sebagai

berikut:

3.6.1 Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi di Kota Bandung dan Kota

Bekasi, menyesuaikan tempat berdasarkan keberadaan informan penelitian.

3.6.2 Waktu Penelitian
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Waktu penelitian dilaksanakan selama 6 bulan. Terhitung dari pertengahan
bulan Februari 2018 sampai dengan pertengahan bulan Agustus 2018. Mulai dari

persiapan, pelaksanaan hingga ke penyelesaian penelitian.
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Tabel 3.2

JADWAL KEGIATAN PENELITIAN

Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus

Keterangan 1|2(3|a|1|2|3|a|1|2(3[a|2|2(3|a|2|2(3[a|2]|2(3|a|2|2|3]|4

pengajuan

judul

persetujuan
judul

penentuan
pembimbing

persetujuan
dosen
pembimbing
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